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ABSTRAK 
Untuk memulihkan  alat reproduksi  kembali  seperti  semula maka pada masa nifas dilakukan asuhan  

atau atau perawatan  pada masa nifas. Perawatan  yang dilakukan  adalah sesuai standar  asuhan pada 

kunjungan  ibu nifas. Namun masih banyak masyarakat  yang melakukan  perawatan  secara  turun  

temurun. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik ibu nifas yang melakukan 

perawatan budaya mandi air hangat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari 

dengan apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan 

angka-angka. Berdasarkan umur sebagian besar ibu berumur 20-35 tahun sebesar (80%), berdasarkan 

pendidikan  jumlah terbesar yaitu pendidikan menengah sebesar (50%), berdasarkan pekerjaan jumlah 

terbesar yaitu bekerja sebesar (75%), dan berdasarkan paritas jumlah terbesar yaitu paritas multipara 

sebesar (75%).Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu Nifas berumur 20-35 

tahun sebesar (80%) yang berada pada usia reproduksi sehat, dengan tingkat pendidikan menengah 

sebesar (50%), pekerjaan dengan jumlah terbesar yaitu bekerja sebesar (75%), dan berdasarkan paritas  

yaitu paritas multipara sebesar (75%). 

 

Kata kunci  : budaya mandi air hangat, ibu nifas, perawatan 

 

ABSTRACT 
To restore the reproductive organs to their original condition, maintenance or care is carried out 

during the postpartum period. The care carried out is in accordance with the standards of care 

during postpartum mother visits. However, there are still many people who carry out treatment from 

generation to generation. The aim of this research is to determine the characteristics of postpartum 

mothers who carry out warm water bath cultural treatment. The method used in this research, namely 

quantitative descriptive research, is to describe, examine and explain something studied as it is, and 

draw conclusions from phenomena that can be observed using numbers. Based on age, the majority of 

mothers aged 20-35 years amounted to (80%), based on education the largest number was secondary 

education amounting to (50%), based on employment the largest number was working amounting to 

(75%), and based on parity the largest number was multipara parity amounting to (75%). Based on 

research results, it shows that the majority of postpartum mothers aged 20-35 years are (80%) who 

are of healthy reproductive age, with a secondary education level of (50%), the occupation with the 

largest number is working (75%). ), and based on parity, namely multiparous parity of (75%). 

 

Keywords : warm bathing culture, postpartum mothers, care 

 

PENDAHULUAN 

 

Masa nifas, juga dikenal sebagai postpartum atau puerperium, adalah periode mulai sejak 

bayi dilahirkan dan plasenta terlepas dari rahim hingga enam minggu berikutnya. Selama 

periode ini, terjadi pemulihan organ-organ yang terkait dengan kehamilan, yang mengalami 

perubahan seperti luka dan proses lain yang terjadi selama proses persalinan (Maryunani & 

Mirzanti, 2015). Untuk memulihkan  alat reproduksi  kembali  seperti  semula maka pada 

masa nifas dilakukan asuhan  atau atau perawatan  pada masa nifas. Perawatan  yang 

dilakukan  adalah sesuai standar  asuhan pada kunjungan  ibu nifas. Namun dengan 

beragamnya budaya yanga ada di Indonesia eberapa masyarakat masih melakukan  perawatan  

secara  turun  temurun. 
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Menurut panduan pelayanan pasca persalinan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2019) sekitar 15-20% persalinan dan masa nifas yang 

berjalan normal dapat mengalami gangguan atau komplikasi. Gangguan atau komplikasi ini 

seringkali tidak dapat diprediksi sebelumnya. Oleh karena itu, penting bagi tenaga kesehatan, 

ibu hamil, keluarga, dan masyarakat untuk mengenali tanda-tanda bahaya guna mencegah 

masalah yang mungkin timbul. Beberapa tanda bahaya pada masa nifas termasuk perdarahan 

yang terjadi dalam 42 hari setelah melahirkan dan berlangsung terus-menerus dengan disertai 

bau tidak sedap serta demam, yang mungkin mengindikasikan adanya infeksi. Selain itu, 

tanda bahaya juga bisa mencakup pembengkakan di wajah, tangan, dan kaki, sakit kepala dan 

kejang, pembengkakan serta kemerahan pada payudara yang disertai rasa sakit, serta 

gangguan psikologis setelah persalinan (Kementerian Kesehatan Repulik Indonesia, 2019). 

Jika komplikasi pada ibu tidak dilakukan asuhan dengan baik maka kemungkinan dapat 

terjadi kematian pada ibu baik pada saat hamil, bersalin dan masa nifas. Jumlah kematian ibu 

di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 4.627 dan terjadi peningkatan pada tahun 2021 yaitu 

berjumlah 7.389. Kematian ibu tahun 2021 disebabkan oleh COVID-19 berjumlah 2.982 

orang, perdarahan sebanyak 1.330 orang, lain-lain berjumlah 1.309 orang,  hipertensi 

sebanyak 1.077 orang, jantung sebanyak 335 orang, infeksi berjumlah 207 orang, gangguan 

metabolik berjumlah 80 orang, gangguan sistem peredaran darah ssebanyak 65 orang dan 

abortus sebanyak 14 orang (Kementerian Kesehatan Repulik Indonesia, 2021) 

Dalam melakukan perawatan pada masa nifas dipengaruhi antara lain oleh budaya, 

pendidikan, pengetahuan, umur, pekerjaan dan paritas (Ipa et al., 2016) .Budaya merupakan 

tradisi yang dijalani oleh masyarakat pada suatu wilayah. Pendidikan memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan individu dalam mengatasi berbagai tantangan kehidupan yang mereka hadapi 

saat ini dan di masa depan (Djumali dkk, 2014). 

Dalam konteks asuhan ibu selama kehamilan, persalinan, dan masa nifas, masyarakat di 

Indonesia seringkali dipengaruhi oleh perilaku dan kebiasaan yang berdasarkan adat istiadat 

atau budaya yang diyakini memiliki manfaat dan dampak positif. Indonesia adalah negara 

yang terdiri dari berbagai suku dengan total 633 kelompok suku besar. Suku Jawa memiliki 

proporsi terbesar dalam populasi Indonesia, mencapai 40,05%, diikuti oleh suku Sunda 

dengan proporsi 15,50%. Sementara suku-suku lainnya memiliki proporsi kurang dari 5% 

dari jumlah penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2013)  

Salah satu upaya asuhan masa nifas yaitu mandi air hangat berfungsi untuk  rilleksasi, 

melembabkan kulit, sedangkan pijatan melancarkan peredaran darah, menghilangkan pegal, 

dan merileksasikan otot (Anisa & Lismayanti, 2022).  Air panas dapat memacu kerja jantung 

lebih cepat, dan dapat terjadi Detoks sehingga aliran darah menjadi lancar. Secara ilmiah air 

hangat mempunyai  dampak fisiologis bagi tubuh. Hangatnya air membuat sirkulasi darah 

menjadi lancar (Wijayakusuma, 2000). 

Penelitian berjudul "Persepsi Keamanan Budaya dalam Keperawatan Maternity pada 

Wanita di Queensland" melibatkan sampel sebanyak 655 wanita dengan beragam budaya dan 

bahasa yang berbeda di Queensland, Australia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 50% wanita tidak memiliki pilihan sarana dan penyedia layanan selama persalinan 

dan kelahiran mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa beberapa wanita dengan latar 

belakang budaya dan bahasa yang beragam lebih memilih perawatan yang mengikuti 

keyakinan budaya atau agama mereka. Keyakinan dan tradisi budaya dari latar belakang 

mereka memengaruhi jenis perawatan pasca persalinan yang mereka pilih, seperti kebutuhan 

gizi, mandi air hangat setelah melahirkan, dan perawatan lain yang telah menjadi bagian dari 

tradisi di Queensland (Mander & Miller, 2015). 

Ibu nifas perlu untuk menjaga kondisi karena dalam masa pemulihan dan rentan 

mengalami gangguan kesehatan (Tulas, V. D., Kundre , R., & Bataha, 2017). Perawatan 

tradisional dalam keluarga dapat menjadi salah satu cara menjaga kesehatan ibu nifas (Usman 
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& Sapril, 2018). Penelitian sebelumnya megungkapkan bahwa perawatan tradisional pada ibu 

nifas seperti perawatan yang menggunakan jamu, bengkung, bedaring, ramuan param dapat 

membantu merawat kesehatan ibu nifas (Fitrianti & Angkasawati, 2015). 

Di suku Muna, misalnya, setelah melahirkan, perempuan diharuskan mandi air hangat 

selama masa nifas. Ini diyakini akan membuat tubuh perempuan tetap sehat dan mencegah 

kulit pucat atau kuning. Selain itu, pemakaian stagen juga dianjurkan untuk menjaga bentuk 

tubuh agar tidak terlihat besar, mencegah turunnya kandungan, dan menghindari masalah 

seperti usus turun. Semua praktik ini didukung oleh anggota keluarga terdekat dan praktisi 

dukun (Darmina et al., 2018). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrastuti dkk 

pada tahun 2021 bahwa dari 4 ibu nifas masih melakukan perawatan kesehatan ibu nifas 

secara tradisional yang disebut tomboro dengan berbagai metode. Diantaranya dengan air 

hangat berisi ramuan jahe dan daun sereh untuk melakukan tomboro (Indriastuti & 

Tahiruddin, 2021). 

Penggunaan tomboro dengan alat selimut dan panci berisi ramuan berada di dalam 

selimut bersama dengan peneliti. Hasil maksimal apabila selimut dirapatkan ke lantai supaya 

suhu dan uap tidak keluar. Pemberian terapi Tomboro memiliki fungsi dan tujuan yang sama 

dengan mandi sauna yaitu untuk mengeluarkan keringat di dalam tubuh. Keringat yang 

diharapkan keluar membawa sisa metabolisme dan racun yang tidak terpakai lagi di dalam 

tubuh. Ibu nifas yang mengalami gangguan kesehatan akan merasa bugar dan sehat setelah 

melakukan terapi tomboro (Indriastuti & Tahiruddin, 2021). 

Penelitian menganai mandi uap secara tradisional telah dilaksanakan sebelumnya oleh 

masyarakat di Indonesia. Salah satunya di Suku Sangihe yang ada di desa Talengen di 

Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi Sulawesi Utara 

memiliki tradisi dalam masa nifas yaitu pengobatan bakera. Bakera merupakan pengobatan 

yang berlangsung pada pagi hari dari hari ke 14 hingga hari ke 40. Perbedaan pada penelitian 

ini adalah masayarakat yang diambil sebagai sampel yaitu masyarakat Suku Muna Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik ibu nifas yang 

melakukan perawatan budaya mandi air hangat. 

 

METODE  
 

Jeinis peineilitian yang akan  digunakan adalah je inis peineilitian deiskriptif kuantitatif. 

Peineilitian ini dilaksanakan di wilayah keirja puskeismas Lasaleipa, Kabupate in Muna. Pada 

tanggal 28 Agustus – 2 sEipteimbeir 2023. Poipulasi yang diambil pada pe ineilitian ini adalah 

seiluruh ibu nifas  yang be irada di wilayah ke irja puskeismas Lasaleipa bulan Januari - Agustus 

tahun 2023 beirjumlah 20 o irang yang meilakukan peirawatan masa nifas de ingan budaya mandi 

air hangat di wilayah keirja Puskeismas Lasaleipa tahun 2023. Peingambilan sampe il pada 

peineilitian ini deingan meinggunakan toital samplig. Adapun alat ukur yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah ce iklist. Ceiklist untuk peingambilan  data prime ir. Data prime ir adalah data 

yang  dipeiroileih  atau dikumpulkan  langsung  dilapangan o ileih peineiliti  dari o irang  yang 

beirsangkutan. Seidangkan data se ikundeir adalah  data tambahan  yang dipe iroileih  dari pihak 

keidua, keitiga, atau beirikutnya yang di kumpulkan me inggunakan leimbar oibseirvasi. 

 

HASIL  
 

Karakteiristik Ibu Nifas yang Meilakukan Pe irawatan deingan Budaya Mandi Air Hangat 

Beirdasarkan Umur 

Tabeil 1 meinunjukan bahwa seibagian beisar ibu nifas yang me ilakukan  peirawatan deingan 

budaya mandi air hangat di wilayah keirja puskeismas Lasaleipa beirada pada umur reiproiduksi 

seihat seibanyak 16 reispo indein (80 %), dan reiproiduksi beireisiko i seibanyak 4 reispoindein (20 %). 
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Tabeil 1.  Distribusi Karakteiristik Beirdasarkan Umur 
Umur Jumlah   Peirseintasei 

Reiproiduksi seihat 16 80 % 

Reiproiduksi beireisikoi 4 20 % 

Toital 20 100 % 

 

Karakteiristik Ibu Nifas yang Meilakukan Pe irawatan deingan Budaya Mandi Air Hangat 

Beirdasarkan Peindidikan 
 

Tabeil 2.  Distribusi Karakteiristik Beirdasarkan Peindidikan 
Peindidikan Jumlah Preiseintasei 

Peindidikan reindah 4 20 % 

Peindidikan meineingah 10 50 % 

Peindidikan tinggi 6 30 % 

Toital 20 100 % 

 

Beirdasarkan tabe il 2 meimaparkan bahwa se ibagian beisar ibu nifas yang me ilakukan  

peirawatan deingan budaya mandi air hangat di wilayah ke irja puskeismas Lasaleipa dari  

Peindidikan  reindah beirjumlah 4 reispoindein (20 %), peindidikan me ineingah beirjumlah 10 

reispoindein (50 %) dan peindidikan tinggi beirjumlah 6 reispoindein (30 %). 

 

Karakteiristik Ibu Nifas yang Meilakukan Peirawatan deingan Budaya Mandi Air Hangat 

Beirdasarkan Peikeirjaan 
 

Tabeil 3.  Distribusi Karakteiristik Beirdasarkan Peikeirjaan 
Peikeirjaan Jumlah Preiseintasei 

 Beikeirja 15 75 % 

  Tidak Beikeirja 5 25 % 

Toital 20 100 % 

        

Beirdasarkan tabeil 3 meimaparkan bahwa se ibagian beisar ibu nifas yang me ilakukan  

peirawatan deingan budaya mandi air hangat di wilayah ke irja puskeismas Lasale ipa beirdasarkan 

peikeirjaan. Yang beikeirja  beirjumlah  15 reispo indein (75 %), dan tidak be ikeirja beirjumlah 5 

reispoindein ( 25%). 

 

Karakteiristik Ibu Nifas yang Meilakukan Peirawatan deingan Budaya Mandi Air Hangat 

Beirdasarkan Paritas 
 

Tabeil 4.  Distribusi Karakteiristik Beirdasarkan Paritas 
Paritas Jumlah Preiseintasei 

Primipara 4 20 % 

Multipara 15 75 % 

Grandei Multipara 1 5 % 

Toital 20 100 % 

 

Tabeil 4 meimaparkan bahwa ibu nifas yang me ilakukan  peirawatan deingan budaya mandi 

air hangat di wilayah ke irja puskeismas Lasaleipa adalah ibu deingan paritas primipara 

beirjumlah 4 reispoindein (20 %), paritas multipara 15 reispoindein (75 %), dan paritas grande i 

multipara beirjumlah 1 reispoindein (5 %). 

 

PE IMBAHASAN 

Upaya yang dilakukan masyarakat pasca melahirkan dipengaruhi oleh berbagai factor 

dan salah satunya adalah faktor budaya, yakni masyarakat masih mengunakan praktik-praktik 



 Volume 4, Nomor 4, Desember 2023                             ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6873 

 

keperawatan tradisional (Website et al., 2020). Menurut UU RI No 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (UU Kesehatan) menyatakan bahwa pengobatan dan/atau perawatan dengan cara 

dan obat yang mengacu pada pengalaman dan ketrampilan turun temurun secara empiris yang 

dapat dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 

dimasyarakat. Pemilihan pengobatan tradisional oleh masyarakat dilakukan berdasarkan 

budaya local mereka yang berdampak besar dalam perubahan proses berpikir dan sangat 

mempengaruhi tingkah laku kehidupan masyarakat termasuk perilaku kesehatan (UU RI 

Nomor 36 Tahun 2009, n.d.) 

Meinurut Badan Pusat Statistik (2020) umur atau usia adalah infoirmasi teintang tanggal, 

bulan dan tahun dari waktu keilahiran reispoindein meinurut sisteim kaleindeir Maseihi. Usia yang 

proiduktif meinurut BKKBN (2014) bahwa reiproiduksi seihat beirkisar 20 – 35 tahun, dibawah 

20  tahun dan diatas 35 tahun risikoi akan meiningkat. 

Pada peineilitian ini  ibu nifas yang meilakukan peirawatan deingan budaya mandi air 

hangat teirbanyak beirada pada umur 20-35 tahun seibanyak 16 reispoindein (80 %), dan pada 

umur < 20 tahun dan >35 tahun seibanyak 4 reispoindein (20 % ). Hal ini seijalan deingan 

peineilitian Kusmayanti (2016) yang meinyatakan bahwa seimakin meiningkat umur seiseioirang 

maka preiseintasei peingeitahuan nya seimakin baik. 

Peindidikan adalah upaya peirsuasif atau peimbeilajaran keipada masyarakat agar 

masyarakat mau meilakukan tindakan-tindakan atau praktik untuk meimeilihara atau meingatasi 

masalah dan meiningkatkan keiseihatan nya. Peirubahan atau tindakan peimeiliharaan dan 

peiningkatan keiseihatan yang dihasilkan oileih peindidikan keiseihatan ini didasarkan 

peingeitahuan dan keisadarannya meilalui proiseis peimbeilajarannya seihingga peirilaku teirseibut 

diharapkan akan beirlangsung lama dan meineitap kareina didasari oileih keisadaran 

(Notoatmodjo, 2003) 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini di dapatkan seibagian beisar ibu nifas yang meilakukan 

peirawatan deingan budaya mandi air hangat di wilayah keirja puskeismas Lasaleipa dari 

Peindidikan reindah beirjumlah 4 reispoindein (20 %), peindidikan meineingah beirjumlah 10 

reispoindein (50 %) dan peindidikan tinggi beirjumlah 6 reispoindein (30 %).  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Arliana, dkk (2013), bahwa adanya hubungan 

antara peindidikan deingan peimahaman dalam meilakukan peirawatan diri, dari tingkatan 

peindidikan teirseibut, akan diklasifikasikan meinjadi kateigoiri yaitu : Peindidikan reindah (SD 

dan SMP), Peindidikan meineingah (SMA seideirajat), Peindidikan tinggi (Diploima, Sarjana, 

Magisteir, Speisialis, dan Doiktoir).  

Diketahui bahwa pemberian terapi Tomboro memiliki fungsi dan tujuan yang sama 

dengan mandi sauna yaitu untuk mengeluarkan keringat di dalam tubuh. Keringat yang 

diharapkan keluar membawa sisa metabolisme dan racun yang tidak terpakai lagi di dalam 

tubuh (Indriastuti & Tahiruddin, 2021). Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi 

pula tingkat pengetahuan yang dimiliki dan sebaliknya sehingga ibu nifas yang ada di Kabupaten 

Muna menyadari bahwa pemberian terapi Tomboro bukan hanya budaya daerah namun memiliki 

efek kesehatan yang baik bagi ibu nifas.  

Meinurut Badan Pusat Statistik jeinis peikeirjaan adalah jeinis keidudukan seiseioirang dalam 

meilakukan peikeirjaan di suatu unit usaha atau keigiatan. Jeinis peikeirjaan diklasifikasikan 

beikeirja dan tidak beikeirja. Pada peineilitian ini  ibu nifas yang meilakukan peirawatan deingan 

budaya    mandi air hangat teirbanyak beirada pada ibu yang beikeirja beirjumlah 15 reispoindein 

(75 %), dan tidak beikeirja  beirjumlah 5 reispoindein ( 25 % ). 

Paritas adalah keiadaan meilahirkan anak baik hidup ataupun mati, teitapi bukan aboirsi, 

tanpa meilihat jumlah anaknya. Deingan deimikian keilahiran keimbar hanya dihitung satu kali 

paritas (John H. Direikx, 2004). Paritas adalah banyaknya keilahiran hidup yang dipunyai oileih 

seioirang peireimpuan (BKKBN, 2014). Pada peineilitian ini  ibu nifas yang meilakukan 

peirawatan deingan budaya mandi air hangat  adalah ibu  paritas primipara beirjumlah 4 
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reispoindein (20 %), paritas multipara 15 reispoindein (75 %), dan paritas grandei multipara 

beirjumlah 1 reispoindein (5 %). Sejalan dengan penelitian di desa dirung bakung provinsi 

Kalimantan tengah bahwa masyarakat dayak siang mereka melakukan perawatan tradisonal 

pada ibu nifas dengan mengunakan air hangat yang dicampuri dengan empat jenis tanaman 

yakni momung, tuntunguhat, komat, dan tawahhosan. Pemandianya dilakukan dalam kurun 

waktu tiga sampai lima hari setelah melahirkan (Website et al., 2020). 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa Tomboro atau perawatan tradisional ini telah 

dipakai secara turun-temurun dari nenek moyang yang ada di Kabupaten Muna, yang sudah 

menjadi kebiasaan atau tradisi dan juga sudah terpercaya pada kandungan ramuan yang 

terbukti berkhasiat. Pengetahuan tentang praktik dan manfaat obat tradisional di masyarakat 

Kabupaten Muna adalah warisan dari para nenek moyang diwarisi oleh anak-anaknya. 

Masyarakat memiliki kepercayan itu berdasarkan pengalaman dan ajaran dari para tetua 

terdahulu kepada orang tua. Selain itu jarang pula masyarakat disana untuk menggunakan 

pengobatan selain pengobatan tradisional. Setiap masa nifas sebagian besar masyarakat desa 

setempat menggunakan pengobatan tradisional. Selain itu ada dukungan besar dari keluarga 

sangat mempengaruhi proses pengobatan tradisional pada masa nifas ini, sehingga membantu 

ibu dalam perawatan bagi ibu nifas, dan selama proses pengobatan masa nifas secara 

tradisional tidak ada hal buruk yang terjadi. 

 

KESIMPULAN  
 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang karakteiristik ibu nifas yang 

meilakukan peirawatan deingan budaya mandi air hangat di wilayah keirja puskeismas Lasaleipa 

tahun 2023 deingan sampeil seibanyak 20 oirang, bahwa ibu nifas di wilayah keirja Puskeismas 

Lasaleipa meinggunakan air hangat seibagai peirawatan tubuhnya pada masa nifas. Hal ini di 

seibabkan oileih tradisi dan keipeircayaan yang meireika anut yang seibeilum nya teilah dilakukan 

seicara turun-teimurun oileih para neineik moiyang. Deingan karakteirisrik  seibagai beirikut umur 

ibu nifas yang meilakukan peirawatan deingan budaya mandi air hangat teirbanyak pada umur 

20 – 35 tahun seibeisar  ( 80 % ),  peindidikan ibu nifas yang meilakukan peirawatan deingan 

budaya mandi air hangat teirbanyak yaitu pada peindidikan meineingah seibeisar ( 50 %), 

peikeirjaan ibu nifas yang meilakukan peirawatan deingan budaya mandi air hangat teirbanyak 

yaitu  pada ibu yang beikeirja seibeisar (75 %) dan paritas ibu nifas yang meilakukan peirawatan 

deingan budaya mandi air hangat yaitu ibu nifas deingan paritas  multipara seibeisar (75 %). 
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